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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis analisis value chain
sebagai alat strategic cost management untuk menciptakan keunggulan bersaing
dalam upaya meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan objek penelitian pada
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) ASA Perum Jasa Tirta 1 Malang.

Dengan penerapan analisis value chain yang digunakan dapat dilihat
aktivitas-aktivitas mana yang dapat menentukan dalam keunggulan bersaing.
Hasil yang didapat dari analisis value chain dimana aktivitas inbound logistic
sebesar 27,48% dari keseluruhan biaya aktivitas primer dan human resource
management sebesar 20,72% dari keseluruhan biaya aktivitas sekunder. Dan
keduanya memiliki proporsi terbesar di dalam setiap aktivitas. Dan untuk aktivitas
yang memiliki proporsi biaya terkecil adalah aktivitas service dan marketing yaitu
1,38% dari keseluruhan aktivitas primer dan aktivitas procurement yaitu 0,65%
dari keseluruhan aktivitas sekunder.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penerapan analisis value chain
adalah hendak menunjukkakn bahwa terdapat keterkaitan antara aktivitas primer
dan aktivitas sekunder. Keterkaitan ini muncul dalam hal koordinasi dan optimasi
antara aktivitas yang dapat mendukung perusahaan dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif dan profitabilitas perusahaan.

Kata kunci: Analisis Value Chain, Manajemen Strategi, Keunggulan
Bersaing, Strategi Bersaing, Aktivitas Nilai, Cost leadership.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the value chain analysis as a tool of
strategic cost management to create a competitive advantage in an effort to improve
the profitability of the company with the object of research on Bottled Drinking
Water (bottled water) ASA Perum Jasa Tirta 1 Malang.

With the application of value chain analysis used can be seen -aktivitas
activity which can be decisive in a competitive advantage. The results obtained from
the analysis of the value chain where inbound logistics activity of 27,48% of the total
cost of the primary activities and human resource management for 20,72% of the
total cost of secondary activity. And both have the largest proportion in each activity.
And for activities mmiliki smallest proportion of the cost is the activity of service that
is 1,38% of the total primary activity and procurement activities, namely 0,65% of the
total secondary activity.

The objectives to be achieved in the application of value chain analysis is
about to menunjukkakn that there is a link between the activities of primary and
secondary activities. This association appears in terms of coordination and
optimization between activities that can supportcompanies inimproving competitive
advantage and profitability.

Keywords: Value Chain Analysis, Strategic Management, Competitive Advantage,
Competitive Strategy, Activities Value, Cost leadership.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Banyaknya perubahan di segala segi serta bidang kehidupan manusia
disebabkan oleh bidang industri serta teknologi informasi yang berkembang pesat.
Hal ini mengharuskan perusahaan untuk mengikuti perkembangan tersebut yang
artinya proses organisasi akan makin pelik serta kompetisi yang ketat, serta
menimbulkan pergeseran paradigma dalam organisasi bisnis (Srimindarti, 2005).

Terdapat beberapa faktor, baik faktor ekstern maupun intern yang
menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam melaksanakan tugas organisasi
yang makin pelik serta menghadapi kompetisi yang ketat. Faktor ekstern adalah
faktor yang keberadaannya di luar organisasi sehingga sangat sulit bagi organisasi
untuk mengendalikannya. Faktor ekstern organisasi terdiri dari kebijakan
pemerintah, situasi perekonomian, perubahan lingkungan persaingan dan selera
konsumen. Perusahaan yang mempunyai beragam bisnis atau sistem unit bisnis
dan menghasilkan keuntungan dari bisnis tersebut, maka dapat dikatakan
perusahaan memiliki kekuatan bisnis secara kuantitatif yang berupa jaringan

bisnis maupun secara kualitatif yang berupa kapasitas dalam menghasilkan laba.
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Pelaku usaha akan memperoleh nilai tambah apabila dalam aktivitas bisnisnya
mampu menciptakan keuntungan (Senada, 2007).

David (2009:4) mendefinisikan strategi adalah seni dan pengetahuan
untuk merumuskan, menerapkan, dan menilai keputusan lintas fungsi yang
memungkinkan organisasi sampai pada tujuannya.

Penerapan strategi perusahaan berfokus pada peningkatan kompetensi
berupa pengetahuan dan keterampilan perusahaan yang tercermin dalam keahlian
teknologi dan produksi. Analisis rantai nilai adalah analisis manajemen biaya
yang dipakal untuk menyediakan informasi terkait pengambilan keputusan
strategis dalam menghadapi persaingan bisnis. Dalam menentukan strategi
bersaing terdapat 2 strategi yang bisa digunakan, antara lain low cost strategy dan
differentation strategy (Shank dan Govindarajan, 1997). Dengan perilaku
konsumen yang terus berkembang untuk memperoleh keunggulan bersaing di era
globalisasi konsumen menginginkan produk yang lebih beragam dengan kualitas
unggul, pelayanan yang unggul dan harga yang terjangkau, hal ini direspon
dengan terjadinya kerugian yang mengganggu kelancaran proses nilai tambah dari
distributor ke pelanggan sepanjang rantai nilai. Saat melakukan analisis value
chain harus mengidentifikasi biaya yang muncul dari kegiatan yang tidak
menambah nilai.

Keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus pada konsumen merupakan

bagian dari strategi generik dalam keunggulan kompetitif (Perace dan Robinsn,
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2008). Keunggulan kompetitif merupakan pusat kinerja perusahaan di pasar yang
kompetitif. Pada dasarnya keunggulan bersaing muncul dari nilai atau profit yang
dapat ditawarkan perusahaan kepada konsumen berupa penetapan harga yang
lebih rendah dari harga pesaing dan keuntungan yang lebih tinggi. Keunggulan
bersaing dapat dicapai apabila perusahaan mampu menghasilkan keunggulan dari
salah satu strategi generik yang telah dijelaskan.

Analisis rantai nilai adalah langkah pertama untuk memahami kedudukan
perusahaan dalam industri. Value chain membagi perusahaan ke berbagai
kegiatan berbeda namun sama-sama berkaitan. Serangkaian kegiatan ini adalah
sumber keunggulan kompetitif yang memiliki kepentingan strategis signifikan
dalam mempelajari perilaku dan adanya diferensiasi biaya yang potensial.
Rencana analisis rantai nilai menyoroti banyak kegiatan yang dilaksanakan dalam
merancang, meningkatkan, menawarkan, memberikan dan menyediakan layanan
pascajual terkait terciptanya produk.

Unit usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) ASA Perum Jasa Tirta 1
Malang ialah perusahaan yang berkembang di industri air minuman dan kemasan.
Dibutuhkan informasi biaya yang bisa memberikan informasi yang akurat dalam
menghadapi persaingan yang semakin kompleks untuk mendukung pembangunan
dan pengambilan keputusan terkait dengan melakukan kegiatan usaha untuk
sampai pada keunggulan kompetitif. Sistem akuntansi biaya yang memberikan

informasi yang akurat saat mengambil keputusan diperlukan untuk meningkatkan
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memperlihatkan serangkaian kegiatan mulai dari pengadaan bahan baku, proses

produksi, pengelolaan produk jadi, pemasaran hingga layanan pascajual.
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Sesuai yang telah diuraikan, sehingga dicoba untuk dianalisis keunggulan

kompetitif dengan memakai metode value chain analysis maka peneliti
mengambil judul “ANALISIS VALUE CHAIN SEBAGAI ALAT STRATEGIC
COST MANAGEMENT UNTUK MENCIPTAKAN KEUNGGULAN
BERSAING DALAM UPAYA MENINGKATKAN PROFITABILITAS

PERUSAHAAN”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam penelitian
ini dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana cara perusahaan AMDK ASA Perum Jasa Tirta 1 menciptakan
keunggulan kompetitif untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan

menggunakan metode value chain?

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

f Islam Malang

REPOSITORY

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang

University o

akurat terkait pengambilan keputusan melalui metode analisis rantai nilai
yang akan memperlihatkan serangkaian kegiatan sejak dari pengadaan
bahan baku, proses produksi, pengelolaan produk jadi, pemasaran hingga
layanan pascajual, sehingga diharapkan dapat membantu manajer dalam
pengambilan keputusan guna menciptakan keunggulan kompetitif untuk
meningkatkan profitabilitas di perusahaan AMDK ASA Perum Jasa Tirta

1.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajer
dalam mengoptimalkan pengelolaan biaya dan sumber daya
perusahaan, serta memberikan informasi guna pengambilan keputusan
strategis dalam menghadapi meningkatnya kompetisi bisnis.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan

baru khususnya mengenai analisis rantai nilai, serta mampu
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mengkategorikan perusahaan dalam beragam kegiatan yang
selanjutnya menentukan strategi apa yang akan digunakan terkait
informasi yang didapat.

Bagi Akademisi

Dapat digunakan sebagai pembanding bagi peneliti selanjutnya terkait
hasil penelitian dengan analisis value chain, yang mengacu dan

memenuhi saran dari peneliti terdahulu.
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5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian analisis rantai nilai sebagai alat manajemen biaya
strategis guna mewujudkan keunggulan kompetitif dalam usaha peningkatan
profitabilitas pada perusahaan AMDK ASA Perum Jasa Tirta 1, ditarik
beberapa kesimpulan antara lain:

1. Baik kegiatan primer maupun sekunder dapat berdampak pada
peningkatan keunggulan kompetitif. Aktivitas Inbound  Logistic dan
Manajemen SDM merupakan persentase terbesar dari biaya aktivitas
primer dan sekunder. Kegiatan Inbound Logistic menyumbang 27,48%
dari omset, sedangkan Manajemen SDM menyumbang 20,72% dari
pendapatan. Kegiatan pelayanan dan pengadaan mempunyai persentase
biaya yang paling rendah, yaitu sebesar 1,38% untuk kegiatan pelayanan
dan 0,65% untuk kegiatan pengadaan.

2. Analisis value chain memberi gambaran rinci tentang biaya setiap
aktivitas. Hal ini dapat dihitung dengan menggunakan margin perusahaan,
disusunnya laba rugi perusahaan berdasarkan analisis value chain yaitu
sebesar 4,49% dari pendapatan.

3. Adanya hubungan antara aktivitas primer dan sekunder yang bisa

menghadirkan nilai jual beli sehingga mewujudkan kesempatan guna
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mendukung strategi cost leadership dalam menciptakan keunggulan
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kompetitif. Tujuan dari strategi ini yaitu untuk menetapkan biaya yang
lebih rendah daripada pesaing lainnya, serta untuk menyamai skala

pesaing yang ada dan memberikan nilai terbaik kepada konsumen.

University o

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi
sumber bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang diidentifikasikan dalam
penelitian ini adalah:

1. Perusahaan masih harus banyak melakukan perbaikan untuk kegiatan
pelayanan dan pengadaan barang yaitu khususnya pada aktivitas primer
yaitu service dan aktivitas procurement.

2. Perusahaan masih tergantung pada satu supplier saja dikarenakan hanya
satu supplier yang sesuai den;gan mesin cup sealer AMDK ASA.
Sehingga apabila ada peningkatan jumlah permintaan pada produk,
perusahaan kesulitan untuk memenuhi permintaan konsumen dikarenakan
keterbatasan pada bahan baku.

3. Besarnya biaya penyusutan mesin yang tidak diimbangi dengan hasil
penjualan khususnya untuk produk botol sehingga perusahaan mengalami

rugi.
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5.3 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah disampaikan,

maka saran yang dapat diberikan kepada perusahaan AMDK ASA Perum Jasa
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Tirta 1 adalah sebagai berikut:

1. Lowest priority position pada aktivitas primer adalah dalam aktivitas
service, sedangkan lowest priority position dalam aktivitas sekunder ialah
aktivitas procurement. Pada prioritas terendah, perusahaan perlu
meningkatkan kegiatan pelayanan dan pengadaannya. Dengan kata lain,
biaya setiap aktivitas harus diminimalkan.

2. Untuk pengadaan bahan baku harus mencari alternatif supplier baru, hal
ini dimaksudkan supaya perusahaan dapat membandingkan harga bahan
baku antara supplier satu dengan yang lain dengan mutu dan kualitas yang
bagus. Dan diharapkan dengan mencari supplier baru dengan harga bahan
baku relatif murah dengan kualitas yang bagus akan membantu perusahaan
dalam meminimalisir jumlah biaya yang terlalu besar dengan harapan
dapat meningkatkan profit perusahaan.

3. Untuk mengimbangi adanya biaya usaha yang cukup tinggi khususnya
biaya penyusutan mesin untuk produk botol, perusahaan harus lebih
mengupayakan untuk pengembangan konsumen baru, tidak hanya
memfokuskan pada pelanggan internal saja melainkan pelanggan
eksternal. Dengan cara perusahaan melaksanakan program promo untuk
konsumen dengan pemberian reward bagi konsumen yang membeli

produk ASA khususnya untuk galon dan botol dalam jumlah besar.
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Dengan progam ini diharapkan perusahaan mampu memperoleh pelanggan

tetap, untuk selanjutnya perusahaan mampu mengembangkan produk botol

REPOSITORY

dan galon, sehingga dapat memperoleh laba.
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